
 

BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

         Berdasarkan analisis di atas maka dapat diambil kesimpulan yaitu: (1) 

bentuk-bentuk verba, (2) fungsi afiks pada verba, (3) jenis-jenis makna pada 

verba. Ketiga hal ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Jenis-Jenis Verba      

         Verba dasar bebas di dalam prosesi perkawinan di KLG adalah berjumlah 4 

buah, yaitu: data 6) ijab ‘ijab’; data 7) kabua ‘kabul’; data 40) naiak ‘naik’; data 

43) makan ‘makan’.  

        Verba berafiks berjumlah 50, yaitu: data 1) mangabaan ‘mengabarkan’; data 

2) bakumpua-kumpua ‘berkumpul-kumpul’; data 3) baretong ‘berhitung’; 4) 

maminang ‘meminang’;  data 5) bakarilaan ‘berkerelaan’; data 8) maagiaan 

‘memberikan’; data 9) basalam ‘bersalam’; data 10) badoa ‘berdoa’; data 11) 

maucok ‘menyampaikan undangan’; data 12) manduduakan  ‘mendudukkan’; data 

13) bakumpua ‘berkumpul’; data 14) manunjuak ‘menunjuk’; data 15) mancari 

‘mencari; data 16) maimbau ‘mengimbau’; data 17) mangarek ‘memotong’; data 

18) manjapuik ‘menjemput’; data 19) manantuan ‘menentukan’; data 20) 

managakan ‘menegakkan’;  data 21) batagak ‘bertegak’; data 22) mangubak 

‘mengupas’; data 23) mancarah ‘membelah’; data 24) mangukua ‘memarut’; data 

25) marameh ‘meremas’; data 26) manjarangan ‘meletakkan’; data 27) 

 mangacau ‘mengaduk’; data 28) mamasuakan ‘memasukkan’; data 29) maagiah 

‘memberi’; data 30) mambutia ‘membutir’; data 31) manggiliang ‘menggiling’; 



 

data 32) manyadioan ‘menyediakan’; data 33) manyamba ‘memasak sambal’; data 

34) mamasang ‘memasang’; data 35) mambubua ‘memasak bubur’; data 36) 

bapakaian ‘berpakaian’; data 37) basuntiang ‘bersunting’; data 38) baarak 

‘berarak’; data 39) manjawek ‘menjawab’; data 41)  bapidato ‘berpidato’; data 48) 

maagiah makan anak daro ‘memberi makan mempelai perempuan’; data 42) 

manatiang ‘menating’; data 44) manyarahan ’menyerahkan’; data 45) batanyo 

‘bertanya’ data 46) mamakan ‘memakan; data 47) mambao ‘membawa’; data 48) 

data basandiang ‘bersanding’; data 49) bajamba ‘berjambar’; data 50) malapehan 

‘melepaskan’; data 51) maantaan ‘mengantarkan’; data 52) manatap ‘menetap’; 

data 53) manjanguak ‘menjenguk’; data 54) manjalang ‘menjelang’. 

        Verba intransitif 19 buah, yaitu; data (2), data (3), data (5), data (6), data (7), 

data (9), data (10), data (11), data (13), data (33), data (35), data (36), data (37), 

data (38), data (40), data (41), data (43), data (48), data (49). 

        Verba transitif sebanyak 35, yaitu: data (1), data (4), data (8), data (12), data 

(14), data (15), data (16), data (17), data (18), data (19), data (20), data (21), data 

(22), data (23), data (24), data (25), data (26), data (27), data (28), data (29), data 

(30), data (31), data (32), data (34), data (39), data (42), data (44), data (45), data 

(46), data (47), data (50), data (51), data (52), data (53), data (54). 

2. Fungsi Afiks Pada Verba 

        Pada penelitian ini ditemukan fungsi afiks yang mengubah kelas kata; baik 

itu kelas kata nomina menjadi verba, maupun kelas kata adjektifa menjadi verba. 

Afiks yang berfungsi mengubah kelas kata dalam penelitian ini berjumlah 23 

buah, yaitu: data (1), data (4), data (10), data (11), data (14), data (17), data (19), 



 

data (20), data (21), data (23), data (24), data (27), data (30), data (33), data (34), 

data (36), data (37), data (41), data (45), data (48), data (49), data (50). 

        Fungsi afiks yang hanya mengubah makna saja, tapi tidak mengubah kelas 

kata berjumlah 27 buah, yaitu: data (2), data (3), data (5), data (8), data (12), data 

(13), data (15), data (16), data (18), data (22), data (25), data (26), data (28), data 

(29), data (31), data (32), data (34), data (38), data (39), data (42), data (44), data 

(46), data (47), data (51), data (52), data (53), data (54). 

3. Jenis-Jenis Makna pada Verba  

        Pada penelitian ini ditemukan makna leksikal sebanyak 4 buah yaitu semua 

data yang termasuk verba dasar bebas. Makna gramatikal pada verba berafiks 

yang berjumlah sebanyak 50 buah yaitu semua data yang termasuk verba berafiks. 

Masing-masing afiks yang melekat pada verba tersebut memiliki makna yang 

berbeda, yaitu: 1) makna melakukan pekerjaan berjumlah 43 buah, yaitu; seperti 

data (1) mangabaan ‘mengabarkan’, 2) makna mengenakan atau memakai 

berjumlah 2 buah, yaitu; data (36) bapakaian ‘berpakaian’ dan data (37) 

basuntiang ‘bersunting’, 3) makna menghasilkan atau membuat berjumlah 3 buah, 

yaitu; data (26) batanak ‘bertanak’, data (33) manyamba ‘memasak sambal’, data 

(35) mambubua ‘memasak bubur’ , 4) makna menyebabkan atau menjadikan 

berjumlah 2 buah, yaitu; data (20) managakkan ‘menegakkan’ dan data (21) 

batagak ‘bertegak’. 

4.2 Saran 

        Penelitian ini mengkaji tentang verba dalam prosesi perkawinan di 

Kenagarian Limau Gadang. Penelitian ini memiliki banyak verba yang dapat 



 

diteliti masalah morfologinya yang lain. Oleh karena itu, disarankan agar 

penelitian verba melanjutkan dan meneliti dari berbagai aspek, seperti 

memfokuskan mengkaji mengenai proses afiksasi ataupun linguistik lainnya. 

 


